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Abstrak 

Misalkan 𝑮 = (𝑽, 𝑬) adalah graf terhubung dan 𝒄 suatu pewarnaan k-sejati dari 𝑮. Misalkan pula 𝚷 =
{𝑪𝟏, 𝑪𝟐, … , 𝑪𝒌} merupakan partisi dari 𝑽(𝑮) yang diinduksi oleh pewarnaan c. code warna 𝒄𝚷(𝒗) dari 𝒗 

adalah k-pasang terurut (𝒅(𝒗, 𝑪𝟏), 𝒅(𝒗, 𝑪𝟐),...,𝒅(𝒗, 𝑪𝒌)) dengan 𝒅(𝒗, 𝑪𝒊) = min {𝒅(𝒗, 𝒙)|𝒙 ∈ 𝑪𝒊} untuk 𝟏 ≤
𝒊 ≤ 𝒌. Jika semua titik di 𝑮 mempunyai kode warna berbeda, maka 𝒄 disebut pewarnaan-k lokasi dari 𝑮. 

Bilangan kromatik lokasi dari 𝑮, dan dinotasikan dengan 𝛘𝑳(𝑮), adalah bilangan terkecil 𝒌 sehingga 𝑮 

mempunyai pewarnaan-k lokasi. Subdivisi operasi barbell tertentu graf origami graf yang disubdivisi, 𝒔 ≥

𝟏, adalah graph dengan 𝑽(𝑩𝑶𝒏

𝒔 ) = {𝒖𝒊, 𝒖𝒏+𝒊, 𝒗𝒊, 𝒗𝒏+𝒊, 𝒘𝒊, 𝒘𝒏+𝒊|𝟏 ≤ 𝒊 ≤ 𝒏} ∪ {𝒙𝒊|𝟏 ≤ 𝒊 ≤ 𝒔} dan 𝑬(𝑩𝑶𝒏

𝒔 ) =

{𝒖𝒊𝒘𝒊, 𝒖𝒊𝒗𝒊, 𝒗𝒊𝒘𝒊, 𝒖𝒊𝒖𝒊+𝟏, 𝒘𝒊𝒖𝒊+𝟏|𝟏 ≤ 𝒊 ≤ 𝒏} ∪ {𝒖𝒏+𝒊𝒘𝒏+𝒊, 𝒖𝒏+𝒊𝒗𝒏+𝒊, 𝒗𝒏+𝒊𝒘𝒏+𝒊, 𝒖𝒏+𝒊𝒖𝒏+𝒊+𝟏, 𝒘𝒏+𝒊𝒖𝒏+𝒊+𝟏|𝟏 ≤
𝒊 ≤ 𝒏 − 𝟏} ∪ {𝒖𝒏𝒙𝟏, 𝒙𝒏𝒖𝒏+𝟏} ∪ {𝒙𝒊𝒙𝒊+𝟏|𝟏 ≤ 𝒊 ≤ 𝒔 − 𝟏}. Pada penelitian ini akan dibahas bilangan kromatik 

lokasi subdivisi operasi barbell tertentu graf origami 𝑩𝑶𝟑

𝒔 , 𝑩𝑶𝟒

𝒔 , 𝑩𝑶𝟓

𝒔 dan  𝑩𝑶𝟔

𝒔 . 

 

Kata kunci : bilangan kromatik lokasi, barbell graf origami, subdivisi. 

  

Abstract 

Let 𝑮 = (𝑽, 𝑬) be a connected graph and 𝒄 be a proper k-coloring of 𝑮 with color 𝟏, 𝟐, … , 𝒌. Let 𝚷 =
{𝑪𝟏, 𝑪𝟐, … , 𝑪𝒌} be a partition of 𝑽(𝑮) which is induced by coloring 𝒄. The color code 𝒄𝚷(𝒗) of 𝒗 is the ordered 

k-tuple (𝒅(𝒗, 𝑪𝟏), 𝒅(𝒗, 𝑪𝟐),...,𝒅(𝒗, 𝑪𝒌)) where 𝒅(𝒗, 𝑪𝒊) = min {𝒅(𝒗, 𝒙)|𝒙 ∈ 𝑪𝒊} for any i. If all distinct vertices 

of 𝑮 have distinct color codes, then 𝒄 is called  k-locating coloring of 𝑮. The locating-chromatic number, 

denoted by 𝛘𝑳(𝑮), is the smallest k such that 𝑮 has a locating k-coloring.  Subdivision certain barbell origami 

graphs, for 𝒔 ≥ 𝟏, is a graph with 𝑽(𝑩𝑶𝒏

𝒔 ) = {𝒖𝒊, 𝒖𝒏+𝒊, 𝒗𝒊, 𝒗𝒏+𝒊, 𝒘𝒊, 𝒘𝒏+𝒊|𝟏 ≤ 𝒊 ≤ 𝒏} ∪ {𝒙𝒊|𝟏 ≤ 𝒊 ≤ 𝒔} and 

𝑬(𝑩𝑶𝒏

𝒔 ) = {𝒖𝒊𝒘𝒊, 𝒖𝒊𝒗𝒊, 𝒗𝒊𝒘𝒊, 𝒖𝒊𝒖𝒊+𝟏, 𝒘𝒊𝒖𝒊+𝟏|𝟏 ≤ 𝒊 ≤ 𝒏} ∪ 

{𝒖𝒏+𝒊𝒘𝒏+𝒊, 𝒖𝒏+𝒊𝒗𝒏+𝒊, 𝒗𝒏+𝒊𝒘𝒏+𝒊, 𝒖𝒏+𝒊𝒖𝒏+𝒊+𝟏, 𝒘𝒏+𝒊𝒖𝒏+𝒊+𝟏|𝟏 ≤ 𝒊 ≤ 𝒏 − 𝟏} ∪ {𝒖𝒏𝒙𝟏, 𝒙𝒏𝒖𝒏+𝟏} ∪ {𝒙𝒊𝒙𝒊+𝟏|𝟏 ≤ 𝒊 ≤
𝒔 − 𝟏}. In this paper, we will determined the locating-chromatic number of subdivision certain barbell 

origami graphs 𝑩𝑶𝟑

𝒔 , 𝑩𝑶𝟒

𝒔 , 𝑩𝑶𝟓

𝒔  and  𝑩𝑶𝟔

𝒔 . 

 

Keywords: locating-chromatic number, barbell origami graph, subdivision. 

 

 

1. Pendahuluan 

 

Bilangan kromatik lokasi pertama kali diperkenalkan oleh Chartrand dkk. [1]. Konsep ini ialah perpaduan 

konsep pewarnaan titik sesuatu graf serta konsep dimensi partisi sesuatu graf. Pewarnaan titik sesuatu graf 

merupakan pemberian warna kesemua titik- titik pada sesuatu graf dengan syarat tiap titik yang bertetangga 

memiliki warna yang berbeda. Banyaknya warna minimum yang digunakan untuk pewarnaan titik pada sesuatu 

graf disebut bilangan kromatik lokasi, yang dinotasikan dengan χ𝐿(𝐺 ). Misalkan 𝑐 merupakan suatu pewarnaan 

titik pada graf 𝐺 dengan 𝑐(𝑢) ≠ 𝑐(𝑣), untuk 𝑢 dan 𝑣 yang bertetangga di 𝐺. Misalkan 𝐶𝑖 merupakan himpunan 

titik yang diberi warnai, yang selanjutnya disebut kelas warna, maka Π = {𝐶1, 𝐶2,···, 𝐶𝑘} merupakan himpunan 
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yang terdiri dari kelas-kelas warna dari 𝑉(𝐺). Kode warna 𝐶Π(𝑣) dari 𝑣 adalah k-pasang terurut 

(𝑑(𝑣, 𝐶1), 𝑑(𝑣, 𝐶2),···, 𝑑(𝑣, 𝐶𝑘)) dimana 𝑑(𝑣, 𝐶𝑖)  = 𝑚𝑖𝑛{𝑑(𝑣, 𝑥)|𝑥 ∈ 𝐶𝑖}, untuk 1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑘. Selanjutnya pada 

tahun 2003 Chartrand dkk. [2] juga telah menunjukan bahwa terdapat pohon berorde 𝑛 ≥ 5 yang mempunyai 

bilangan kromatik lokasi k  jika dan hanya jika 𝑘 ∈ (3, 4, … , 𝑛 − 2, 𝑛). 

 

Asmiati [3] telah mengkarakterisasi semua pohon berbilangan kromatik lokasi 3. Bilangan kromatik lokasi 

perkalian join dari dua graf, graf kipas, graf roda, dan graf persahabatan diperkenalkan oleh Behtoei dan Anbarloei 

[4]. Purwasih dkk. [5] telah mendapatkan bilangan kromatik lokasi subdivisi graf pada satu sisi. Syofyan dkk. [6] 

juga telah mendapatkan bilangan kromatik lokasi pada graf lobster homogen. Selanjutnya Welyyanti dkk. [7] telah 

menentukan bilangan kromatik lokasi dari graf pohon lengkap. Syofyan dkk. [8] juga telah berhasil menemukan 

bilangan kromatik lokasi pada graf pohon tertentu. Kemudian Syofyan dkk. [9] mendapatkan bilangan kromatik 

lokasi dari graf pohon grid 2 dimensi. 

 

Pada operasi barbell, Asmiati dkk. [10] telah menentukan bilangan kromatik lokasi barbell graf tertentu pada 

graf lengkap dan graf Petersen diperumum 𝑃(𝑛, 1). Pada graf origami 𝑂𝑛, Nabila dan Salman. [11] telah 

menentukan bilangan terhubung pelangi pada graf origami 𝑂𝑛. Misalkan 𝑛 ∈ ℕ, dengan 𝑛 ≥ 3. Graf origami 𝑂𝑛 

di titik 3𝑛 adalah graf dengan 𝑉(𝑂𝑛) = {𝑢𝑖, 𝑣𝑖, 𝑤𝑖: 𝑖 ∈ {1, … , 𝑛}} dan 𝐸(𝑂𝑛) = {𝑢𝑖𝑤𝑖, 𝑢𝑖𝑣𝑖, 𝑣𝑖𝑤𝑖 , 𝑢𝑖, 𝑢𝑖+1, 
𝑤𝑖𝑢𝑖+1: 𝑖 ∈ {1, … , 𝑛 − 1}}  ∪  {𝑢𝑛𝑢1, 𝑤𝑛𝑢1}. Pada tahun 2021 Irawan dkk.[12] telah berhasil menentukan bilangan 

kromatik lokasi graf origami dan subdivisi graf origami pada sisi luar. Selanjutnya, Irawan dkk. [13] telah 

menentukan bilangan kromatik lokasi pada operasi barbell tertentu graf origami. Pada makalah ini akan dibahas 

bilangan kromatik lokasi barbel graf origami 𝐵𝑂𝑛
 (untuk 𝑛 = 3, 4, 5, 6) yang disubdivisi sebanyak 𝑠 ≥ 1 titk 𝑥𝑖, 

1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑠 pada lintasan 𝑢𝑛𝑢𝑛+1 dilambangkan dengan 𝐵𝑂3
𝑠 , 𝐵𝑂4

𝑠 , 𝐵𝑂5
𝑠 dan  𝐵𝑂6

𝑠 . 

 

Teorema dasar bilangan kromatik lokasi suatu graf telah diberikan oleh Chartrand dkk. [1].  Definisikan 𝑁(𝑣) 

sebagai himpunan yang berisi semua titik yang menjadi tetangga 𝑣. 

Teorema 1.1 [1] Misalkan 𝑐 adalah pewarnaan lokasi pada graf terhubung 𝐺. Jika 𝑢 dan 𝑣 adalah dua titik yang 

berbeda di 𝐺 sedemikian sehingga 𝑑(𝑢, 𝑤)  = 𝑑(𝑣, 𝑤) untuk setiap 𝑤 ∈ 𝑉(𝐺) − {𝑢, 𝑣}, maka 𝑐(𝑢) ≠ 𝑐(𝑣). 

Secara khusus, jika 𝑢 dan 𝑣 titik titik yang tidak bertetangga di 𝐺 sedemikian sehingga 𝑁(𝑢) ≠ 𝑁(𝑣), maka 

𝑐(𝑢) ≠ 𝑐(𝑣). 

Teorema 1.2 [13] Bilangan kromatik lokasi barbel tertentu graf origami adalah 5. 

 

 

2. Hasil dan Pembahasan 

 

Pada bagian ini, akan didiskusikan tentang bilangan kromatik lokasi barbel tertentu graf origami yang 

disubdivisi 𝐵𝑂3
𝑠 , 𝐵𝑂4

𝑠 , 𝐵𝑂5
𝑠 dan  𝐵𝑂6

𝑠 . 

 

Teorema 2.1 Bilangan kromatik lokasi dari 𝐵𝑂3
𝑠  adalah,  𝜒𝐿(𝐵𝑂3

𝑠  ) = 5 

Bukti. Misalkan 𝐵𝑂3
𝑠  subdivisi operasi barbell tertentu graf origami, 𝑠 ≥ 1, dengan 𝑉(𝐵𝑂3

𝑠 ) = 

{𝑢𝑖 , 𝑢3+𝑖, 𝑣𝑖, 𝑣3+𝑖 , 𝑤𝑖 , 𝑤3+𝑖|𝑖 = 1, 2, 3} ∪ {𝑥𝑖|1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑠} dan 𝐸(𝐵𝑂3
𝑠 ) = {𝑢𝑖𝑤𝑖 , 𝑢𝑖𝑣𝑖 , 𝑣𝑖𝑤𝑖 , 𝑢𝑖𝑢𝑖+1, 𝑤𝑖𝑢𝑖+1; 𝑖 =

1, 2, 3} ∪ {𝑢3+𝑖𝑤3+𝑖, 𝑢3+𝑖𝑣3+𝑖 , 𝑣3+𝑖𝑤3+𝑖, 𝑢3+𝑖𝑢3+𝑖+1, 𝑤3+𝑖𝑢3+𝑖+1; 𝑖 = 1, 2} ∪ {𝑢3𝑥1, 𝑥𝑠𝑢4} ∪ {𝑥𝑖𝑥𝑖+1: 𝑖 =
1, … , 𝑠 − 1}. Pertama, akan ditentukan batas bawah dari 𝐵𝑂3

𝑠 . Karena subdivisi dari operasi barbell tertentu graf 

origami 𝐵𝑂3
𝑠  memuat barbell graf origami 𝐵𝑂3

, maka berdasarkan Teorema 1.2. χ𝐿(𝐵𝑂3
𝑠  ) ≥ 5.  

 

Selanjutnya, akan ditentukan batas atas dari 𝐵𝑂3
𝑠 , untuk menunjukan bahwa χ𝐿(𝐵𝑂3

𝑠  ) ≤ 5, pandang 

pewarnaan-5 pada 𝐵𝑂3
𝑠  sebagai berikut: 

𝐶1 = {𝑢1, 𝑤2, 𝑢6, 𝑣5}; 

𝐶2 = {𝑢4, 𝑣3, 𝑤5}; 

𝐶3 = {𝑢3, 𝑣2, 𝑤4, 𝑤6} ∪ {𝑥𝑖|untuk 𝑖 genap, 𝑖 ≥ 1}; 

𝐶4 = {𝑢2, 𝑣1, 𝑤3, 𝑢5, 𝑣4, 𝑣6} ∪ {𝑥𝑖|untuk 𝑖 ganjil, 𝑖 ≥ 2}; 

𝐶5 = {𝑤1}. 

 

Pewarnaan c akan membangun suatu partisi Π pada 𝑉(𝐵𝑂3
𝑠 ). Akan ditunjukan bahwa kode warna dari semua 

titik di 𝐵𝑂3
𝑠  berbeda. Diperoleh 𝑐Π(𝑢1) = (0, 2, 1, 1, 1); 𝑐Π(𝑢2) = (1, 1, 0, 1, 2); 𝑐Π(𝑢3) = (1, 2, 1, 0, 1); 𝑐Π(𝑢4) =

(1, 0, 1, 1, 𝑠 + 3); 𝑐Π(𝑢5) = (1, 1, 1, 0, 𝑠 + 4); 𝑐Π(𝑢6) = (0, 1, 1, 1, 𝑠 + 4); 𝑐Π(𝑣1) = (1, 3, 2, 0, 1); 𝑐Π(𝑣2) =
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(1, 3, 0, 1, 2); 𝑐Π(𝑣3) = (2, 0, 1, 1, 3); 𝑐Π(𝑣4) = (2, 1, 1, 0, 𝑠 + 4); 𝑐Π(𝑣5) = (0, 1, 2, 1, 𝑠 + 5); 𝑐Π(𝑣6) =
(1, 2, 1, 0, 𝑠 + 5); 𝑐Π(𝑤1) = (1, 3, 2, 1, 0); 𝑐Π(𝑤2) = (0, 2, 1, 1, 2); 𝑐Π(𝑤3) = (1, 1, 1, 0, 2); 𝑐Π(𝑤4) =
(2, 1, 0, 1, 𝑠 + 4); 𝑐Π(𝑤5) = (1, 0, 2, 1, 𝑠 + 5); 𝑐Π(𝑤6) = (1, 1, 0, 1, 𝑠 + 4); Untuk 𝑠 = 1, diperoleh 𝑐Π(𝑥1) =

(𝑖 + 1, 1, 1, 0, 𝑖 + 2). Untuk 𝑖 ganjil, 𝑖 ≤ ⌊
𝑠

2
⌋, 𝑠 ≥ 2 diperoleh 𝑐Π(𝑥𝑖) = (𝑖 + 1, 𝑖 + 1, 1, 0, 𝑖 + 2). Untuk 𝑖 genap, 

𝑖 ≤ ⌊
𝑠

2
⌋, 𝑠 ≥ 2 diperoleh 𝑐Π(𝑥𝑖) = (𝑖 + 1, 𝑖 + 1, 0, 1, 𝑖 + 2). Untuk 𝑖 ganjil, 𝑖 > ⌊

𝑠

2
⌋, 𝑠 ≥ 2 diperoleh 𝑐Π(𝑥𝑖) = (𝑠 −

𝑖 + 2, 𝑠 − 𝑖 + 1, 1, 0, 𝑖 + 2). Untuk 𝑖 genap, 𝑖 > ⌊
𝑠

2
⌋, 𝑠 ≥ 2 diperoleh 𝑐Π(𝑥𝑖) = (𝑠 − 𝑖 + 2, 𝑠 − 𝑖 + 1, 0, 1, 𝑖 + 2). 

Karena kode warna pada semua titik berbeda, maka c adalah pewarnaan lokasi pada operasi barbell tertentu 

graf origami 𝐵𝑂3
. Jadi χ𝐿(𝐵𝑂3

 ) ≤ 5.               

 

 

Teorema 2.2 Bilangan kromatik lokasi dari 𝐵𝑂4
𝑠  adalah, 𝜒𝐿(𝐵𝑂4

𝑠  ) = 5 

Bukti. Misalkan 𝐵𝑂4
𝑠  subdivisi operasi barbell tertentu graf origami, 𝑠 ≥ 1, dengan 𝑉(𝐵𝑂4

𝑠 ) = 

{𝑢𝑖 , 𝑢4+𝑖, 𝑣𝑖, 𝑣4+𝑖, 𝑤𝑖 , 𝑤4+𝑖|𝑖 = 1, 2, 3, 4} ∪ {𝑥𝑖|1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑠} dan 𝐸(𝐵𝑂4
𝑠 ) = {𝑢𝑖𝑤𝑖 , 𝑢𝑖𝑣𝑖, 𝑣𝑖𝑤𝑖 , 𝑢𝑖𝑢𝑖+1, 𝑤𝑖𝑢𝑖+1; 𝑖 =

1, 2, 3, 4} ∪ {𝑢4+𝑖𝑤4+𝑖, 𝑢4+𝑖𝑣4+𝑖 , 𝑣4+𝑖𝑤4+𝑖, 𝑢4+𝑖𝑢4+𝑖+1, 𝑤4+𝑖𝑢4+𝑖+1; 𝑖 = 1,2,3} ∪ {𝑢4+𝑖𝑥1, 𝑥𝑠𝑢5} ∪ {𝑥𝑖𝑥𝑖+1: 𝑖 =
1, … , 𝑠 − 1}. Pertama, akan ditentukan batas bawah dari 𝐵𝑂4

𝑠 . Karena subdivisi dari operasi barbell tertentu graf 

origami 𝐵𝑂4
𝑠  memuat barbell graf origami 𝐵𝑂4

, maka berdasarkan Teorema 1.2. χ𝐿(𝐵𝑂4
𝑠  ) ≥ 5. 

 

Selanjutnya, akan ditentukan batas atas dari 𝐵𝑂4
𝑠 , untuk menunjukan bahwa χ𝐿(𝐵𝑂4

𝑠  ) ≤ 5, pandang 

pewarnaan-5 pada 𝐵𝑂4
𝑠  sebagai berikut : 

𝐶1 = {𝑤1, 𝑤2, 𝑤4, 𝑢6, 𝑤7}; 

𝐶2 = {𝑢3, 𝑢5, 𝑣2, 𝑣4, 𝑣8, 𝑤6};  

𝐶3 = {𝑢2, 𝑢4, 𝑢7, 𝑣1, 𝑣3, 𝑣6, 𝑤5, 𝑤8} ∪ {𝑥𝑖|untuk 𝑖 genap, 𝑖 ≥ 2}; 

𝐶4 = {𝑢1, 𝑢8, 𝑣5, 𝑣7} ∪ {𝑥𝑖|untuk 𝑖 ganjil, 𝑖 ≥ 1}; 

𝐶5 = {𝑤3}. 

 

Pewarnaan c akan membangun suatu partisi Π pada 𝑉(𝐵𝑂4
𝑠 ). Akan ditunjukan bahwa kode warna dari semua 

titik di 𝐵𝑂4
𝑠  berbeda. Diperoleh 𝑐Π(𝑢1) = (1, 2, 1, 0, 2); 𝑐Π(𝑢2) = (1, 1, 0, 1, 2); 𝑐Π(𝑢3) = (1, 0, 1, 2, 1); 𝑐Π(𝑢4) =

(1, 1, 0, 1, 1); 𝑐Π(𝑢5) = (1, 0, 1, 1, 𝑠 + 2); 𝑐Π(𝑢6) = (0, 1, 1, 2, 𝑠 + 3); 𝑐Π(𝑢7) = (1, 2, 0, 1, 𝑠 + 4); 𝑐Π(𝑢8) =
(1, 1, 1, 0, 𝑠 + 3); 𝑐Π(𝑣1) = (1, 3, 0, 1, 3); 𝑐Π(𝑣2) = (1, 0, 1, 2, 3); 𝑐Π(𝑣3) = (2, 1, 0, 3, 1); 𝑐Π(𝑣4) =
(1, 0, 1, 2, 2); 𝑐Π(𝑣5) = (2, 1, 1, 0, 𝑠 + 3); 𝑐Π(𝑣6) = (1, 1, 0, 3, 𝑠 + 4); 𝑐Π(𝑣7) = (1, 2, 1, 0, 𝑠 + 5); 𝑐Π(𝑣8) =
(2, 0, 1, 1, 𝑠 + 4); 𝑐Π(𝑤1) = (0, 2, 1, 1, 3); 𝑐Π(𝑤2) = (0, 1, 1, 2, 2); 𝑐Π(𝑤3) = (2, 1, 1, 2, 1); 𝑐Π(𝑤4) =
(0, 1, 1, 1, 2); 𝑐Π(𝑤5) = (1, 1, 0, 1, 𝑠 + 3); 𝑐Π(𝑤6) = (1, 0, 1, 2, 𝑠 + 4); 𝑐Π(𝑤7) = (0, 2, 1, 1, 𝑠 + 4); 𝑐Π(𝑤8) =

(2, 1, 0, 1, 𝑠 + 3). Untuk 𝑠 = 1, diperoleh 𝑐Π(𝑥1) = (2, 1, 1, 0, 2). Untuk 𝑖 ganjil, 𝑖 ≤ ⌊
𝑠

2
⌋, 𝑠 ≥ 2 diperoleh 

𝑐Π(𝑥𝑖) = (𝑖 + 1, 𝑖 + 1, 1, 0, 𝑖 + 1). Untuk 𝑖 genap, 𝑖 ≤ ⌊
𝑠

2
⌋, 𝑠 ≥ 2 diperoleh 𝑐Π(𝑥𝑖) = (𝑖 + 1, 𝑖 + 1, 0, 1, 𝑖 + 1). 

Untuk 𝑖 ganjil, 𝑖 > ⌊
𝑠

2
⌋, 𝑠 ≥ 2 diperoleh 𝑐Π(𝑥𝑖) = (𝑠 − 𝑖 + 2, 𝑠 − 𝑖 + 1, 1, 0, 𝑖 + 1). Untuk 𝑖 genap, 𝑖 > ⌊

𝑠

2
⌋, 𝑠 ≥ 2 

diperoleh 𝑐Π(𝑥𝑖) = (𝑠 − 𝑖 + 2, 𝑠 − 𝑖 + 1, 0, 1, 𝑖 + 1).  

Karena kode warna pada semua titik berbeda, maka c adalah pewarnaan lokasi pada operasi barbell tertentu 

graf origami 𝐵𝑂4
. Jadi χ𝐿(𝐵𝑂4

 ) ≤ 5.               

 

 

Teorema 2.3 Bilangan kromatik lokasi dari 𝐵𝑂5
𝑠  adalah, 𝜒𝐿(𝐵𝑂5

𝑠  ) = 5 

Bukti. Misalkan 𝐵𝑂5
𝑠  subdivisi operasi barbell tertentu graf origami, 𝑠 ≥ 1, dengan 𝑉(𝐵𝑂5

𝑠 ) = 

{𝑢𝑖 , 𝑢5+𝑖, 𝑣𝑖, 𝑣5+𝑖 , 𝑤𝑖 , 𝑤5+𝑖|𝑖 = 1, 2, 3, 4, 5} ∪ {𝑥𝑖|1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑠} dan 𝐸(𝐵𝑂5
𝑠 ) = {𝑢𝑖𝑤𝑖 , 𝑢𝑖𝑣𝑖, 𝑣𝑖𝑤𝑖 , 𝑢𝑖𝑢𝑖+1, 𝑤𝑖𝑢𝑖+1; 𝑖 =

1, 2, 3, 4,5} ∪ {𝑢5+𝑖𝑤5+𝑖 , 𝑢5+𝑖𝑣5+𝑖, 𝑣5+𝑖𝑤5+𝑖, 𝑢5+𝑖𝑢5+𝑖+1, 𝑤5+𝑖𝑢5+𝑖+1; 𝑖 = 1,2,3, 4} ∪ {𝑢5𝑥1, 𝑥𝑠𝑢6} ∪ {𝑥𝑖𝑥𝑖+1: 𝑖 =
1, … , 𝑠 − 1}. Pertama, akan ditentukan batas bawah dari 𝐵𝑂5

𝑠 . Karena subdivisi dari operasi barbell tertentu graf 

origami 𝐵𝑂5
𝑠  memuat barbell graf origami 𝐵𝑂5

, maka berdasarkan Teorema 1.2. χ𝐿(𝐵𝑂5
𝑠  ) ≥ 5. 

 

Selanjutnya, akan ditentukan batas atas dari 𝐵𝑂5
𝑠 , untuk menunjukan bahwa χ𝐿(𝐵𝑂5

𝑠  ) ≤ 5, pandang 

pewarnaan-5 pada 𝐵𝑂5
𝑠  sebagai berikut: 

𝐶1 = {𝑤1, 𝑤2, 𝑤3, 𝑤4, 𝑤5, 𝑢1}; 
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𝑠 , 𝐵𝑂6

𝑠  

 

 

55 

 

𝐶2 = {𝑢2, 𝑢5, 𝑢10, 𝑣2, 𝑣4, 𝑣7, 𝑣9} ∪ {𝑥𝑖|untuk 𝑖 genap, 𝑖 ≥ 2}; 

𝐶3 = {𝑢2, 𝑢4, 𝑢7, 𝑢9, 𝑣1, 𝑣3, 𝑣5, 𝑣6, 𝑣8, 𝑣10};  

𝐶4 = {𝑢1, 𝑤6, 𝑤7, 𝑤8, 𝑤9, 𝑤10} ∪ {𝑥𝑖|untuk 𝑖 ganjil, 𝑖 ≥ 1}; 

𝐶5 = {𝑢4, 𝑢8}. 

 

Pewarnaan c akan membangun suatu partisi Π pada 𝑉(𝐵𝑂5
𝑠 ). Akan ditunjukan bahwa kode warna dari semua 

titik di 𝐵𝑂5
𝑠  berbeda. Diperoleh 𝑐Π(𝑢1) = (1, 1, 1, 0, 2); 𝑐Π(𝑢2) = (1, 1, 0, 1, 2); 𝑐Π(𝑢3) = (1, 0, 1, 2, 1); 𝑐Π(𝑢4) =

(1, 1, 2, 2, 0); 𝑐Π(𝑢5) = (1, 0, 1, 1, 1); 𝑐Π(𝑢6) = (0, 1, 1, 1, 2); 𝑐Π(𝑢7) = (1, 1, 0, 1, 1); 𝑐Π(𝑢8) = (2, 2, 1, 1, 0); 

𝑐Π(𝑢9) = (2, 1, 0, 1, 1); 𝑐Π(𝑢10) = (1, 0, 1, 1, 2); 𝑐Π(𝑣1) = (1, 2, 0, 1, 3); 𝑐Π(𝑣2) = (1, 0, 1, 2, 3); 𝑐Π(𝑣3) =
(1, 1, 0, 3, 2); 𝑐Π(𝑣4) = (1, 0, 3, 3, 1); 𝑐Π(𝑣5) = (1, 1, 0, 2, 2); 𝑐Π(𝑣6) = (1, 2, 0, 1, 3); 𝑐Π(𝑣7) = (2, 0, 1, 1, 2); 

𝑐Π(𝑣8) = (3, 3, 0, 1, 1); 𝑐Π(𝑣9) = (3, 0, 1, 1, 2); 𝑐Π(𝑣10) = (2, 1, 0, 1, 3); 𝑐Π(𝑤1) = (0, 2, 1, 1, 3); 𝑐Π(𝑤2) =
(0, 1, 1, 2, 2); 𝑐Π(𝑤3) = (0, 1, 1, 3, 1); 𝑐Π(𝑤4) = (0, 1, 2, 2, 1); 𝑐Π(𝑤5) = (0, 1, 1, 1, 2); 𝑐Π(𝑤6) = (1, 2, 1, 0, 2); 

𝑐Π(𝑤7) = (2, 1, 1, 0, 1); 𝑐Π(𝑤8) = (3, 2, 1, 0, 1); 𝑐Π(𝑤9) = (2, 1, 1, 0, 2); 𝑐Π(𝑤10) = (1, 1, 1, 0, 3). Untuk 𝑠 = 1, 

diperoleh 𝑐Π(𝑥1) = (1, 1, 2, 0, 2). Untuk 𝑖 ganjil, 𝑖 ≤ ⌊
𝑠

2
⌋, 𝑠 ≥ 2 diperoleh 𝑐Π(𝑥𝑖) = (𝑖 + 1, 1, 𝑖 + 1, 0, 𝑖 + 1). 

Untuk 𝑖 genap, 𝑖 ≤ ⌊
𝑠

2
⌋, 𝑠 ≥ 2 diperoleh 𝑐Π(𝑥𝑖) = (𝑖 + 1, 0, 𝑖 + 1, 1, 𝑖 + 1). Untuk 𝑖 ganjil, 𝑖 > ⌊

𝑠

2
⌋, 𝑠 ≥ 2 diperoleh 

𝑐Π(𝑥𝑖) = (𝑠 − 𝑖 + 1, 1, 𝑠 − 𝑖 + 2, 0, 𝑠 − 𝑖 + 3). Untuk 𝑖 genap, 𝑖 > ⌊
𝑠

2
⌋, 𝑠 ≥ 2 diperoleh 𝑐Π(𝑥𝑖) = (𝑠 − 𝑖 +

1,0, 𝑠 − 𝑖 + 2, 1, 𝑠 − 𝑖 + 3). 

 

Karena kode warna pada semua titik berbeda, maka c adalah pewarnaan lokasi pada operasi barbell tertentu 

graf origami 𝐵𝑂5
. Jadi χ𝐿(𝐵𝑂5

 ) ≤ 5.               

 

Teorema 2.4 Bilangan kromatik lokasi dari 𝐵𝑂6
𝑠  adalah, 𝜒𝐿(𝐵𝑂6

𝑠  ) = 5 

Bukti. Misalkan 𝐵𝑂6
𝑠  subdivisi operasi barbell tertentu graf origami, 𝑠 ≥ 1, dengan 𝑉(𝐵𝑂6

𝑠 ) = 

{𝑢𝑖 , 𝑢6+𝑖, 𝑣𝑖, 𝑣6+𝑖 , 𝑤𝑖 , 𝑤6+𝑖|𝑖 = 1, 2, 3, 4, 5, 6} ∪ {𝑥𝑖|1 ≤ 𝑖 ≤ 𝑠} dan 𝐸(𝐵𝑂6
𝑠 ) = {𝑢𝑖𝑤𝑖, 𝑢𝑖𝑣𝑖, 𝑣𝑖𝑤𝑖 , 𝑢𝑖𝑢𝑖+1, 𝑤𝑖𝑢𝑖+1;  

𝑖 = 1, 2, 3, 4, 5, 6} ∪ {𝑢6+𝑖𝑤6+𝑖, 𝑢6+𝑖𝑣6+𝑖 , 𝑣6+𝑖𝑤6+𝑖, 𝑢6+𝑖𝑢6+𝑖+1, 𝑤6+𝑖𝑢6+𝑖+1; 𝑖 = 1, 2, 3, 4, 5} ∪ {𝑢6𝑥1, 𝑥𝑠𝑢7} ∪ 

{𝑥𝑖𝑥𝑖+1: 𝑖 = 1, … , 𝑠 − 1}. Pertama, akan ditentukan batas bawah dari 𝐵𝑂6
𝑠 . Karena subdivisi dari operasi barbell 

tertentu graf origami 𝐵𝑂6
𝑠  memuat barbell graf origami 𝐵𝑂6

, maka berdasarkan Teorema 1.2. χ𝐿(𝐵𝑂6
𝑠  ) ≥ 5. 

 

Selanjutnya, akan ditentukan batas atas dari 𝐵𝑂6
𝑠 , untuk menunjukan bahwa χ𝐿(𝐵𝑂6

𝑠  ) ≤ 5, pandang 

pewarnaan-5 pada 𝐵𝑂6
𝑠  sebagai berikut: 

𝐶1 = {𝑤1, 𝑤2, 𝑤4, 𝑤5, 𝑤6, 𝑢7}; 

𝐶2 = {𝑢3, 𝑢5, 𝑢8, 𝑢10, 𝑢12, 𝑣2, 𝑣4, 𝑣6, 𝑣7, 𝑣9, 𝑣11};  

𝐶3 = {𝑢2, 𝑢4, 𝑢6, 𝑢9, 𝑢11, 𝑣1, 𝑣3, 𝑣5, 𝑣8, 𝑣10, 𝑣12} ∪ {𝑥𝑖|untuk 𝑖 genap, 𝑖 ≥ 2}; 

𝐶4 = {𝑢1, 𝑤7, 𝑤8, 𝑤10, 𝑤11, 𝑤12} ∪ {𝑥𝑖|untuk 𝑖 ganjil, 𝑖 ≥ 1}; 

𝐶5 = {𝑤3, 𝑤9}. 

 

Pewarnaan c akan membangun suatu partisi Π pada 𝑉(𝐵𝑂6
𝑠 ). Akan ditunjukan bahwa kode warna dari semua 

titik di 𝐵𝑂3
𝑠  berbeda. Diperoleh 𝑐Π(𝑢1) = (1, 2, 1, 0, 3); 𝑐Π(𝑢2) = (1, 1, 0, 1, 2); 𝑐Π(𝑢3) = (1, 0, 1, 2, 1); 𝑐Π(𝑢4) =

(1, 1, 0, 3, 1); 𝑐Π(𝑢5) = (1, 0, 1, 2, 2); 𝑐Π(𝑢6) = (1, 1, 0, 1, 3); 𝑐Π(𝑢7) = (0, 1, 2, 1, 3); 𝑐Π(𝑢8) = (1, 0, 1, 1, 2); 

𝑐Π(𝑢9) = (2, 1, 0, 1, 1); 𝑐Π(𝑢10) = (3, 0, 1, 1, 1); 𝑐Π(𝑢11) = (2, 1, 0, 1, 2); 𝑐Π(𝑢12) = (1, 0, 1, 1, 3); 𝑐Π(𝑣1) =
(1, 3, 0, 1, 4); 𝑐Π(𝑣2) = (1, 0, 1, 2, 3); 𝑐Π(𝑣3) = (2, 1, 0, 3, 1); 𝑐Π(𝑣4) = (1, 0, 1, 4, 2); 𝑐Π(𝑣5) = (1, 1, 0, 3, 3); 

𝑐Π(𝑣6) = (1, 0, 1, 2, 4); 𝑐Π(𝑣7) = (1, 0, 3, 1, 4); 𝑐Π(𝑣8) = (2, 1, 0, 1, 3); 𝑐Π(𝑣9) = (3, 0, 1, 2, 1); 𝑐Π(𝑣10) =
(4, 1, 0, 1, 2); 𝑐Π(𝑣11) = (3, 0, 1, 1, 3); 𝑐Π(𝑣12) = (2, 1, 0, 1, 4); 𝑐Π(𝑤1) = (0, 2, 1, 1, 3); 𝑐Π(𝑤2) = (0, 1, 1, 2, 2); 

𝑐Π(𝑤3) = (2, 1, 1, 3, 0); 𝑐Π(𝑤4) = (0, 1, 1, 3, 2); 𝑐Π(𝑤5) = (0, 1, 1, 2, 3); 𝑐Π(𝑤6) = (0, 1, 1, 1, 4); 𝑐Π(𝑤7) =
(1, 1, 2, 0, 3); 𝑐Π(𝑤8) = (2, 1, 1, 0, 2); 𝑐Π(𝑤9) = (3, 1, 1, 2, 0); 𝑐Π(𝑤10) = (3, 1, 1, 0, 2);𝑐Π(𝑤11) = (2, 1, 1, 0, 3); 

𝑐Π(𝑤12) = (1, 1, 1, 0, 4). Untuk 𝑠 = 1, diperoleh  𝑐Π(𝑥1) = (1, 2, 1, 0, 4. Untuk 𝑖 ganjil, 𝑖 ≤ ⌊
𝑠

2
⌋, 𝑠 ≥ 2 diperoleh 

𝑐Π(𝑥𝑖) = (𝑖 + 1, 𝑖 + 1, 1, 0, 𝑖 + 3). Untuk 𝑖 genap, 𝑖 ≤ ⌊
𝑠

2
⌋, 𝑠 ≥ 2 diperoleh 𝑐Π(𝑥𝑖) = (𝑖 + 1, 𝑖 + 1, 0, 1, 𝑖 + 3). 

Untuk 𝑖 ganjil, 𝑖 > ⌊
𝑠

2
⌋, 𝑠 ≥ 2 diperoleh 𝑐Π(𝑥𝑖) = (𝑠 − 𝑖 + 1, 𝑠 − 𝑖 + 2, 1, 0, 𝑠 − 𝑖 + 4). Untuk 𝑖 genap, 𝑖 > ⌊

𝑠

2
⌋, 

𝑠 ≥ 2 diperoleh 𝑐Π(𝑥𝑖) = (𝑠 − 𝑖 + 1, 𝑠 − 𝑖 + 2, 0, 1, 𝑠 − 𝑖 + 4). 
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Karena kode warna pada semua titik berbeda, maka c adalah pewarnaan lokasi pada operasi barbel tertentu 

graf origami 𝐵𝑂6
. Jadi χ𝐿(𝐵𝑂6

 ) ≤ 5.               

 
Gambar 1. Contoh pewarnaan minimum pada 𝑩𝑶𝟒

𝟕  

 

 

3. Kesimpulan 

 

Pada makalah ini, penulis mengkaji bilangan kromatik lokasi untuk operasi tertentu barbell graf origami yang 

di subdivisi 𝐵𝑂𝑛
𝑠  untuk 𝑛 = 3, 4, 5, 6 dimana diperoleh hasil sebagai berikut : 

o 𝜒𝐿(𝐵𝑂3
𝑠  ) = 5 

o 𝜒𝐿(𝐵𝑂4
𝑠  ) = 5 

o 𝜒𝐿(𝐵𝑂5
𝑠  ) = 5 

o 𝜒𝐿(𝐵𝑂6
𝑠  ) = 5 
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